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ABSTRAK 

 

Prasetyo(1305170094). Analisis Rasio Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PD. Aneka Industri dan Jasa Medan. 2017. Skripsi. 

Analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan sebagai dasar dalam 

mengukur kinerja keuangan pada PD. Aneka Industri dan Jasa Medan. Rasio keuangan 

merupakan alat ukur yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dengan menggunakan beberapa analisis rasio seperti, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana kinerja 

keuangan pada PD. Aneka Industri dan Jasa jika diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas. Serta untuk mengetahui penyebab rasio-rasio tersebut menurun 

dan juga dibawah standar rata-rata industri perusahaan. Alasan penulis memilih judul ini 

karena penulis mendapati hampir semua rasio mengalami masalah. 

Penelitian ini dilakukan pada PD. Aneka Industri dan Jasa Medan dengan 

menggunakan pendekatan deskriftif, yaitu mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisa dan 

menginterprestasikan data yang berhubungan dengan variabel dan membandingkan datanya 

dengan keadaan pada perusahaan kemudian mengambil kesimpulan. Dan teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Bila dilihat dari tahun 2012 sampai tahun 2016 PD. Aneka Industri dan Jasa Medan 

mengalami penurunan yang berbeda. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa Medan berdasarkan laporan keuangan 

tahun 2012-2016 yang ditinjau dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dikatakan kurang baik,  karena terjadi penurunan pada rasio tersebut dan rasio 

aktivitas yang masih dibawah standar rata-rata industri perusahaan. 

 

Kata Kunci :Kinerja Keuangan,Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Proftabilitas, 

Rasio Aktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pasti menginkan hasil yang optimal dalam menjalankan 

usahanya agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan. Untuk mencapai hasil yang 

optimal maka setiap perusahaan dituntut agar dapat bekerja secara efektif dan 

seefisien mungkin. Namun setiap perusahaan pasti memiliki masalah dalam 

menjalankan usahanya. Salah satu masalah yang dihadapi adalah masalah 

keuangan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengukur kinerja keuangannya saat 

ini.  

“Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian 

keberhasilan perusahaan, dapat diartikan seabagai hasil yang telah 

dicapai atas berbagai akitivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan 

bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secar baik dan 

benar”. (Fahmi 2011, hal. 2). 

 

Pengukuran kinerja keuangan dapat membantu manajemen dalam proses 

pengambilan keputusan. Analisis rasio keuangan merupakan alat ukur yang dapat 

digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Umar (2003, hal. 111) 

mengatakan bahwa analisis rasio keuangan berguna untuk menentukan kesehatan 

atau kinerja keuangan suatu perusahaan baik pada saat sekarang maupun pada 

masa yang akan datang. Menurut Sudjaja dan Berlian (2003, hal. 128) analisis 

rasio keuangan adalah suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio keuangan 

untuk menilai kinerja dan status perusahaan. Analisis rasio keuangan dapat diukur 
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dengan menggunankan beberapa rasio seperti, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

likuiditas antara lain aktiva lancar dan kewajiban lancar, termasuk perputaran kas 

dan arus kas operasi, ukuran perusahaan, keragaman arus kas operasi dan rasio 

hutang. Rasio likuiditas dapat diukur dengan beberapa teknik rasio, yaitu current 

ratio, quick ratio, dan cash ratio. Current ratio menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancar. Quick ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

hutang lancar menggunakan aktiva lancar. Cash ratio menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia. 

Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar investasi perusahaan 

dibiayai dengan hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa 

rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Rasio solvabilitas dapat diukur dengan beberapa teknik rasio, yaitu debt ratio dan 

debt to equity ratio. Debt ratio menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi 

dengan aktiva perusahaan. Debt to equity ratio menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas 
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seperti, pendapatan, beban, modal kerja, pemanfaatan aset, kepemilikan ekuitas 

dan lain-lain. Rasio profitabilitas terdiri dapat dikur dengan beberapa teknik rasio 

seperti, Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return On 

Investment (ROI), Return on Asset (ROA). NPM menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. GPM 

digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yang diperoleh 

setiap rupiah penjualan, ROI merupakan kempuan dari modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilakn keuntungan neto, dan ROA 

menunjukkan sejauh mana hasil yang diperoleh perusahaan dalam memanfaatkan 

jumlah aktivanya. 

Rasio aktivitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber dananya. Rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen 

mengelola seluruh aktivanya untuk meningkatkan profitabilitas. Rasio aktivitas 

dapat diukur dengan beberapa teknik rasio seperti, Total Assets Turnover (TATO), 

Receivable Turnover  (RETO), Fixed Assets Turnover, dan Working Capital 

Turnover. TATO menunjukkan penggunaan aktiva secara keseluruhan dalam satu 

periode. RETO menunjukkan berapa kali perputaran piutang dalam satu periode. 

Fixed Assets Turnover menunjukkan berapa kali perputaran aktiva tetap dalam 

satu periode. Working Capital Turnover menunjukkan berapa kali perputaran 

modal kerja dalam satu periode. 

PD. Aneka Industri dan Jasa merupakan perusahaan daerah milik 

pemerintah daerah tingkat 1 Sumatera Utara. Perusahaan sulit bersaing dengan 

perusahaan yang sejenis diakibatkan kurangnya modal yang dimiliki perusahaan. 
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Pada perusahaan lain dari sisi biaya atau harga pokok produksi bisa lebih murah 

dibanding dengan PD. Aneka Industri dan Jasa. Berikut data rasio keuangan pada 

PD. Aneka Industri dan Jasa. 

Tabel 1.1 Rasio Keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa 

Rasio Standar 

Industri 

Tahun 

Likuiditas  2012 2013 2014 2015 2016 

Current Ratio 2 271,77% 34,76% 11,31% 9,91% 8,43% 

Quick Ratio 1,5 260,34% 34,76% 11,31% 9,91% 8,43% 

Cash Ratio 50% 171,78% 23,74% 1,81% 0.95% 0.03% 

Solvabilitas       

Debt Ratio <35% 36,46% 72,52% 101,84% 129,95% 157,40% 

DER <90% 57,59% 263,86% (5523,39)% (433,84)% (274,21)% 

Profitabilitas       

NPM 20% (28%) (80%) (101%) (9%) (53%) 

GPM 30% 10% (6%) (20%) (4%) 8% 

ROI 30% (6%) (17%) (20%) (15%) (13%) 

ROA 30% (6%) (32%) (36%) (28%) (26%) 

Aktivitas       

TATO 2 0,21 0,31 0,36 0,40 0,49 

RETO 15 1,39 6,28 6,55 5,75 6,33 

Perputaran 

Aktiva tetap 

5 0,26 1,39 3,48 3,44 3,82 

Perputaran 

Modal Kerja 

6 0,41 (0,74) (0,44) (0,38) (0,34) 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa Rasio Likuiditas perusahaan 

mengalami penurunan dan berada dibawah standar industri. Hal ini dapat 

berakibat pada kinerja perusahaan. Seperti yang dikatakan Syafrida (2015, hal. 

121) likuiditas yang rendah, menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan 

untuk memanfaatkan kesempatan potongan pembelian yang ditawarkan supplier, 

akibatnya perusahaan terpaksa beroperasi dengan biaya yang tingggi, sehingga 

mengurangi kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar. 

Dan pada rasio solvabilitas, Debt Ratio mengalami kenaikan dan berada di 

atas standar industri. Debt Ratio yang besar bukanlah hal yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan pendapat Sutrisno (2009, hal. 249) yang mengatakan kreditor 

lebih menyukai debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananya menjadi 

semakin baik. Meskipun DER yang dikatakan baik adalah DER yang rendah 

seperti pendapat Harahap (2008, hal. 303) yang menyatakan semakin kecil rasio 

hutang modal  maka semakin baik dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik 

jika jumlah modal lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama. Jika dilihat 

dari data diatas DER perusahaan rendah namun bernilai negatif. DER yang 

bernilai negatif disebabkan modal perusahaan yang negatif yang artinya 

perusahaan mengalami kerugian. 

Sedangkan pada rasio profitabilitas perusahaan mengalami penurunan dan 

berada dibawah standar industri. Hal ini menunjukkan ketidakmampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi, bahhkan hampir semua rasio 

profitabilitas perusahaan bernilai negatif yang artinya perusahaan mengalami 

kerugian dan dapat berakibat buruk bagi kinerja perusahaan. Seperti yang 
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dikatakan Kasmir (2012, hal. 207) laba yang rendah berarti manajemen belum 

berhasil dalam kegiatan operasional perusahaan.  

Pada rasio aktivitas perusahaan, Total Assets Turnover (TATO) berada 

dibawah standar industri. Menurut Sutrisno (2009, hal. 252) semakin tinggi 

tingkat perputaran TATO maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivanya. Receivable Turnover  (RETO) perusahaan juga berada dibawah standar 

industri, dan menurut Sutrisno (2009, hal, 252) semakin tinggi tingkat perputaran 

RETO, maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan piutangnya. Fixed 

Assets Turnover perusahaan berada dibawah standar industri, dan menurut 

Sutrisno (2009, hal, 252) semakin tinggi tingkat perputaran aktiva tetap maka 

semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya. Working Capital 

Turnover perusahaan juga dibawah standar industri, dan menurut Kasmir (2012) 

menyatakan semakin tinggi working capital turnover maka semakin baik. 

Dari keseluruhan data rasio diatas maka penulis tertarik untuk menulis laporan 

skripsi mengenai. “ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENGUKUR 

KINERJA KEUANGAN PADA PD. ANEKA INDUSTRI DAN JASA 

MEDAN”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasikan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas PD. Aneka Industri dan Jasa mengalami penurunan 

dan dibawah standar industri. 
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2. Rasio solvabilitas PD. Aneka Industri dan Jasa mengalami kenaikan 

dan diatas standar industri. 

3. Rasio profitabilitas PD. Aneka Industri dan Jasa mengalami penurunan 

dan dibawah standar industri. 

4. Rasio aktivitas PD. Aneka Industri dan Jasa berada dibawah standar 

industri. 

 

C.  Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Rasio yang digunakan hanya 4 rasio, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Pada rasio solvabilitas hanya 

menggunakan Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio. Pada rasio profitabilitas hanya 

menggunakan NPM, GPM, ROI, dan ROA. Pada rasio aktivitas hanya 

menggunakan TATO, RETO, Fixed Assets Turnover, dan Working Capital 

Turnover 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana kinerja keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa jika diukur 

menggunakan analisis rasio keuangan. 

2) Apa yang menyebabkan turunnya rasio likuiditas PD. Aneka Industri 

dan Jasa? 
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3) Apa yang menyebabkan naiknya rasio solvabilitas PD. Aneka Industri 

dan Jasa? 

4) Apa yang menyebabkan turunnya rasio profitabilitas PD. Aneka 

Industri dan Jasa. 

5) Apa yang menyebabkan rasio aktivitas PD. Aneka Industri dan Jasa 

berada dibawah standar industri? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

a) Untuk menganalisa kinerja keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa 

dengan menggunakan teknik analisis rasio keuangan. 

b) Untuk menganalisa penyebab rasio likuiditas PD. Aneka Industri dan 

Jasa menurun dan berada dibawah standar industri. 

c) Untuk menganalisa penyebab rasio solvabilitas PD. Aneka Industri dan 

Jasa meningkat dan berada diatas standar industri. 

d) Untuk menganalisa penyebab rasio profitabilitas PD. Aneka Industri 

dan Jasa menurun dan berada dibawah standar industri. 

e) Untuk menganalisa penyebab rasio aktivitas PD. Aneka Industri dan 

Jasa berada di bawah standar industri. 

2) Manfaat Penelitian 

a) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya dibidang rasio keuangan. 
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b) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

c) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi dan dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi yang memberikan gambaran 

keuangan perusahaan selama periode tertentu yang digunakan oleh manajemen 

dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Harahap (2008, hal. 201) laporan 

keuangan merupakan output dari hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan 

keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai 

salah satu bahan dalam proses pengambilan keputasan. Disamping sebagai 

informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggung jawaban atau 

accountability. Dan juga menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan 

mencapait tujuannya. 

Menurut Munawir (2010, hal. 2) laporan keuangan pada dasarnya adalah 

hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara 

data keuangan atau aktifitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktifitas perusahaan tersebut. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 7) laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disajikan dengan maksud tujuan tertentu seperti untuk 

mengukur kinerja perusahaan dan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 10) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis 

aktiva yang dimiliki. 

2) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-

jenis kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

3) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis 

modal pada waktu tertentu. 

4) Memberikan informasi keuangan tentang hasil usaha yang tercermin 

dari jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan 

tersebut. 

5) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang 

dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode 

tertentu. 

6) Memberikan informasi keuangan tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam aktiva, kewajiban, dan modal suatu perusahaan. 

7) Memberikan informasi keuangan tentang kinerja manajemen dalam 

suatu periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan. 
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2. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Menurut Harahap (2011, hal. 297) rasio 

keuangan adalah nilai yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya serta memiliki hubungan yang relevan dan 

signifikan. 

Menurut Irawati (2005, hal. 22) rasio keuangan merupakan teknik analisis 

dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi 

keungan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari 

suatu perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan dua 

buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca 

maupun laba rugi. 

Sedangkan menurut James C, Van Horne dalam Kasmir (2012, hal. 104) 

rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan 

diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. 

b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Menurut Rahardjo (2007, hal. 104) rasio keuangan dapat diklasifikasikan 

kedalam lima kelompok yaitu : 

1) Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban jangka pendek. 

2) Rasio solvabilitas, yang menunjukkan tingkat efektivitas penggunaan 

aktiva atau kekayaan perusahan 
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3) Rasio profitabilitas, meninjukkan tingkat imbalan atau perolehan 

(keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva. 

4) Rasio Aktivitas (activity ratios), yang menunjukkan tingkat efektifitas 

penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan. 

5) Rasio Investasi (investment ratios), yang menunjukkan rasio investasi 

dalam surat berharga atau efek, khususnya saham dan obligasi. 

 

3. Rasio Likuiditas 

a. Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut Syafrida 

(2015, hal. 121) menyatakan likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo. Sedangkan 

menurut Riyanto (2008, hal. 25) menyatakan likuiditas adalah masalah yang 

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2012, hal. 132) tujuan dan manfaat yang didapat dari 

hasil rasio likuiditas adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajibaban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
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3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 

piutang. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan anatara jumlah persediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8) Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas dalam laporan 

keuangan yaitu: 

Jumingan (2006, hal. 124) penganalisis mengambil kesimpulan final dan 

analisis current ratio harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 

2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka 

waktu 5 atau 10 tahun 
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3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 

pengambilan barang dan syarat kredit yang diberikan perusahaan 

langganan dalam penjualan barang 

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan 

dan tingkat pengumpulan piutang  

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar 

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang 

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang 

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 

hubungannya dengan kebutuhan modal kerja 

9) Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10) Besar kecilnya piutang dalam hubunganya dengan volume penjualan. 

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan 

dagang, atau public utility. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 128) ketidak mampuan perusahaan 

membayar kewajibannya terutama utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) 

disebabkan oleh berbagai faktor: 

1) Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana 

sama sekali 

2) Bisa saja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo 

perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga 

harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aktiva 
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lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau 

menjual sediaan atau aktiva lainnya. 

d. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Rasio ini memberikan informasi tentang kemampuan aktiva lancar 

untuk menutupi hutang lancar. Menurut Harahap (2011, hal. 301) 

rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Rumus untuk menghitung Rasio Lancar adalah sebagai 

berikut : 

Current Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Contoh: CR =
819.168.461 

450.557.939
× 100% = 181,81% atau 1,82 

Artinya setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh Rp 1,82 aktiva lancar 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat merupakan perbandingan antara jumlah aktiva lancar 

dikurangi dengan persediaan, dengan jumlah hutang lancar. Menurut 

Kasmir (2012, hal. 136) rasio cepat merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memnuhi, membayar 

kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka pendek) dengan aktiva 
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lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Rumus 

untuk menghitung Rasio Cepat adalah sebagai berikut : 

Quick Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 −𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Contoh QR =
789.999.463−367.882.698

615.785.932
× 100% = 68,54% atau 

0,69 

Artinya setiap Rp 1 hutang lancar dijamin dengan Rp 0,69 aktiva 

lancar dan tidak termasuk persediaan. 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan perbandingan antara kas dan aktiva lancar 

setara kas dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas yang 

dimiliki, Rumus untuk menghitung Rasio Kas adalah sebagai berikut:  

Cash Ratio =
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Contoh CR =
734.785.294

693.572.222
× 100% = 105,94% atau 1,06 

Artinya setiap Rp 1 hutang lancar dijamin dengan Rp 1,06 kas. 

 

4. Rasio Solvabilitas 

a. Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya baik jangka pendek maupun 
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jangka panjang. Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa 

bagus struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan merupakan 

pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan 

modal pemegang saham (Wahyono, 2002, hal. 12). Menurut Kasmir (2012, hal. 

151) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Menurt Kasmir (2012, hal. 153) tujuan perusahaan menggunakan rasio 

solvabilitas, yaitu: 

a) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 

b) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

d) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 

e) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

f) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

g) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

h) Tujuan lainnya. 
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Menurut Kasmir (2012, hal. 54) manfaat rasio solvabilitas yaitu : 

a) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lain. 

b) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

d) Untuk menganalissi seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang. 

e) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 

f) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

g) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

h) Manfaat lainnya. 

c. Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas 

1) Rasio Hutang (Debt ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva. Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi 

dengan aktiva perusahaan. Menurut Sawir (2009, hal. 13) debt ratio 

merupakan rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban 

yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin kecil 



20 
 

 
 

rasio ini maka akan semakin baik. Rumus untuk menghitung rasio 

Rasio Hutang adalah sebagai berikut : 

Debt Ratio =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑘  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Contoh debt ratio =
833.225.423

899.382.962
 x 100% = 92,64% atau 0,93 

Artinya perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar 92,64% dari total 

aktivanya. 

2) Rasio Hutang terhadap Modal Sendiri (Debt to Equity Ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutangnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 

tinggi pula jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah 

modal sendiri (Syafrida 2015, hal. 124). Rumus untuk menghitung 

debt to equity ratio adalah sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio =
Total  Hutang

Modal
 x 100% 

Contoh debt to equity ratio =
707.424.777

899.275.526
 x 100% = 78,66% 

atau 0,79 

Artinya perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar 78,66% dari 

modalnya. 
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5. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemmpuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba. Menurut Kasmir (2012, 

hal. 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemmpuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Menurut Syafrida (2015, hal. 117) 

menyatakan profitabilitas jauh lebih penting dibandingkan penyajian dengan 

angka laba. Karena laba yang tinggi belum merupakan ukuran atau jaminan 

bahwa perusahaan telah bekerja dengan baik, apakah perusahaan sudah 

menggunakan modalnya secara efektif dan efisien atau tidak. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun pihak lain, yaitu : 

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e) Untuk mengkur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas menurut 

Kasmir (2012, hal. 198), yaitu : 

a) Mengtahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

b) Mengtahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e) Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2012, hal. 89) faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas adalah sebagai berikut : 

a) Aspek Permodalan Yang Dinilai  

Yang dinilai dari aspek ini adalah permodalan yang ada didasarkan 

kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan. Penilaian tersebut 

didasarkan kepada modal yang diperoleh dari internal perusahaan 

maupun ekternal perusahaan untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki untuk menunjang aset yang mengandung atau menghasilkan 

rasio. 

b) Aspek Kualitas Asset  
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Menurut Mudrajad Kuncoro (2002) asset yang produktif merupakan 

penempatan dana oleh perusahaan dalam asset yang menghasilkan 

perputaran modal kerja, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

yang cepat untuk mendapatkan pendapatan yang digunakan untuk 

menutupi baiay-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dimana 

apabila perputaran naik maka laba akan naik dan akhirnya akan 

mempengaruhi perputaran “operating asset”. 

c) Aspek Pendapatan  

Aspek ini merupakan ukuran tentang kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.  

d) Aspek Likuiditas 

Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan yang 

bersangkutan dapat membayar semua utangnya terutama utang jangka 

pendek dan utang jangka panjang pada saat jatuh tempo. 

d. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

1) Net Profit Margin 

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Tinggi 

rendahnya rasio  NPM pada setiap transaksi penjualan ditentukan 

oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih dan laba usaha tergantung 

pada besarnya pendapatan dan besarnya beban usaha (Syafrida 2015, 
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hal. 119). Semakin besar rasionya maka semakin baik. Rumus untuk 

menghitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut :  

Net Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
× 100% 

Contoh: NPM =
981.664.389

823.946.637
× 100% = 119,14% atau 1,19 

Artinya setiap Rp 1 penjualan bersih menghasilkan Rp 1,19 laba 

bersih setelah pajak. 

2) Gross Profit Margin 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba kotor dengan 

penjualan bersih. Rasio ini menggambarkan laba kotor yang didapat 

perusahaan dari setiap penjualannya. Rasio ini bermanfaat untuk 

mengukur keseluruhan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 

produk atau jasa. Semakin rendah rasio ini maka akan semakin buruk 

karena menunjukkan adanya pemborosan dalam biaya untuk 

menghasilkan produk atau jasa (Syafrida 2015, hal. 117). Rumus 

untuk menghitung gross profit margin adalah sebagai berikut : 

Gross Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
× 100% 

Contoh: GPM =
991.811.588

811.322.666
× 100% = 122,24% atau 1,22 

Artinya setiap Rp 1 penjualan bersih menghasilkan Rp 1,22 laba 

kotor. 
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3) Return on Investment 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutupi 

investasi yang dikeluarkan. ROI merupakan ukuran efisiensi 

penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan pada 

umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalal lebih penting 

daripada masalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjadi satu-

satunya ukuran bahwa perusahaan tersebut telah dapat bekerja 

dengan efisien (Syafrida 2015, hal. 119). Rumus untuk menghitung 

return on investment adalah sebagai berikut : 

Return on Investmen =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
× 100% 

Contoh: ROI=
992.544.692

909.294.227
× 100% = 109,16% atau 1,09 

Artinya laba bersih yang diperoleh perusahaan dari penggunaan 

investasi adalah Rp 1,09 

4) Return on Asset 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki. Menurut 

Kasmir (2012, hal. 201) return on assets (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Menurut Sudana (2011, hal. 22) mengemukakan 

bahwa “Return On Assets (ROA) menunjukan kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 
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untuk menghasilkan laba setelah pajak”. Rumus untuk menghitung 

return on asset adalah sebagai berikut : 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎  𝑑𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Contoh: ROA=
986.001.533

886.999.321
× 100% = 111,16% atau 1,11 

Artinya laba bersih yang diperoleh perusahaan dari penggunaan total 

aktiva adalah 1,11 

 

6. Rasio Aktivitas 

a. Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang yang menggambarkan keefektifan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya. Menurut Fahmi (2011, hal. 

132) rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 

perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 

aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan sangat 

maksimal dengan memperoleh hasil yang maksimal. Sedangkan menurut 

Harmono (2011, hal. 234) rasio aktivitas adalah mengukur tingkat 

efektivitas perusahaan dalam mengoperasikan aktiva mencakup perputaran 

piutang, perputaran persedian, dan perputaran total aktiva. 
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b. Tujuan dan Manfaat 

Beberapa tujuan dari penggunaan rasio aktivitas adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 

berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 

oleh setiap modal kerja yang digunakan 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, dimana hasil 

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapahari) piutang tersebut 

rata-rata tidak dapat ditagih 

3) Untuk mengukur berapa lama penagihan puitang selama satu tahun 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. 

5) Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan. 

Manfaat dari rasio aktivitas adalah sebagai berikut: 

1) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan 

piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari 

(berapahari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

2) Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan 

dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 

ditentukan atau rata-rata industri. Kemudiaan perusahaan dapat pula 
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membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode 

yang lalu. 

3) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu. 

c. Jenis – Jenis Rasio Aktivitas 

1) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009, hal. 19). 

Rumus untuk menghitung total assets turn over adalah sebagai berikut: 

TATO =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Contoh TATO =
909.255.111

900.503.999
 = 1,01 

Artinya perusahaan menghasilkan penjualan sebanyak 1,01 kali dari 

seluruh total aktiva yang dimiliki. 

2) Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis 

terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta 

menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh 

perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2009, hal. 16). Rumus 

untuk menghitung working capital turn over adalah sebagai berikut: 

Perputaran modal kerja =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
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Contoh Perputaran modal kerja =
899.000.500

777.103.991
 = 1,16 

Artinya perusahaan menghasilkan penjualan sebanyak 1,16 kali dari 

modal kerja yang dimiliki. 

3) Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover) 

Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang 

tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka 

menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang 

dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap 

(Sawir, 2009:17). Rumus untuk menghitung Fixed assets turn over 

adalah : 

Fixed assets turn over=
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

Contoh Fixed assets turn over=
800.953.356

800.435.845
 = 1 

Artinya perusahaan menghasilkan penjualan sebanyak 1 kali dari aktiva 

tetap yang dimiliki. 

4) Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Menurut Kasmir (2012, hal. 176) rasio perputaran piutang merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang 

ini berputar dalam satu periode. Rumus untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

Receivable Turnover =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
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Contoh Receivable Turnover =
991.367.935

801.024.536
 = 1,24 

Artinya tingkat perputaran piutang sebanyak 1,24 kali dari penjualan 

7. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan selama periode tertentu. Menurut Martono (2002, hal. 52) 

kinerja keuangan dikatakan sebagai penilaian kondisi dan prestasi keuangan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak seperti 

investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak 

manajemen sendiri. 

Kinerja keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan 

keuangan perushaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan 

(Sawir, 2005, hal. 1). 

Menurut Mulyadi (2007, hal. 2) kinerja keuangan adalah penentuan secara 

periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan 

sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut 

Sutrisno (2009, hal. 53) kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam suatu periode yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan. 
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b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Jumingan (2009, hal. 239) tujuan kinerja keuangan adalah untuk 

mengetahu kemampuan kinerja keuangan perusahaan dalam menggunakan semua 

aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 

Sedangkan menurut Munawir (2010, hal. 31) tujuan kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi 

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat 

ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiba keuangan baik keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk mengahasilkan laba selama periode tertentu. 

4) Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya denga stabil, yaitu diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 
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c.  Manfaat Kinerja Keuangan 

Manfaat yang bisa didapat perusahaan melalui informasi yang didapat dari 

mengukur kinerja keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya.  

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 

maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai 

kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. 

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

 

8. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam hasil-

hasil penelitian sebelumnya, beberapa hasil peneltian terdahulu yang penulis 

kumpulkan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Tahun Peneliti Judul Pneliti Hasil Penelitian 

2012 Silvi Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

dengan Menggunakan 

Analisis Rasio 

keuangan 

Dari kelima rasio yang 

digunakan maka dapat 

dinilai kenerja 

perusahaan tidak baik 

2013 Astrinika Linda 

Agustin 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan nilai rata-

rata rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio 

pasar, maka PT. Semen 

Gresik (persero) 

memiliki nilai kinerja 

keuangan yang baik  

2015 Friska Ade Putri Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Gudang 

Garam Tbk 

Kinerja keuangan 

perusahaan mengalami 

peningkatan setelah 

menerapkan program 

pensiun dini 

2016 Joy Pulloh Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Rasio likuiditas dan 

rasio profitabilitas PT. 

HM Sampoerna Tbk 

kurang baik, namun 

rasio solvabilitas dan 

rasio aktivitas sudah 

baik 

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Laporan keuangan tidak hanya berguna bagi perusahaan tetapi juga bagi 

pihak-pihak lain yang membutuhkannya. Laporan keuangan yang telah disajikan 

dianalisis agar dapat membatu manajemen dalam proses pengambilan keputusan. 

Analisis terhadap laporan keuangan tidak hanya dapat membantu manajemen 

tetapi juga dapat menunjukkan bagaimana kinerja keuangan perusahaan 
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Teknik analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan berbagai cara 

dan salah satunya adalah teknik analisis rasio. Analisis rasio keuangan dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 

bisnisnya. Analisis rasio keuangan terdiri dari beberapa rasio seperti, rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang mempunyai cukup 

kemampuan dalam memenuhi semua kewajiban (hutang) jangka pendeknya 

disebut sebagai perusahaan yang likuid namun apabila perusahaan tersebut tidak 

mampu memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan tersebut 

disebut sebagai ilikuid. 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Perusahaan yang mempunyai kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya disebut perusahaan yang solvable. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga merupakan hasil akhir dari 

sejumlah kebijaksanaan dan keuputusan yang diambil oleh manajemen. 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya. 

Jika hasil dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas 

suatu perusahaan dikatakan sehat berarti perusahaan tersebut memiliki kinerja 

yang cukup baik. 



35 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif yaitu mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisa dan 

menginterprestasikan data yang berhubungan dengan variable yang diteliti dan 

membandingkan pengetahuan teknis (data primer) dengan keadaan yang 

sebenarnya pada perusahaan untuk kemudian mengambil kesimpulan 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 

suatu perusahaan atau dapat dikatakan juga sebagai hasil yang telah dicapai dari 

berbagai aktivitas yang telah dilakukan perusahaan. Dalam mengukur kineja 

keuangan suatu perusahaan dapat menggunakan analsis rasio keuangan yang 

terdiri dari, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio 

aktivitas. 

Rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban hutang jangka pendeknya. Rasio likuiditas 

dapat diukur dengan menggunakan beberapa teknik rasio seperti Current Ratio, 

Quick Ratio, dan Cash Ratio. 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya baik jangka pendek maupun 
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jangka panjang. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberap 

teknik rasio seperti, Debt Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemmpuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas dapat 

diukur dengan menggunakan beberapa teknik rasio seperti, Net Profit Margin, 

Gross Profit Margin, Return On Investment, dan Return On Asset. 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang yang menggambarkan keefektifan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya. Rasio aktivitas dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa teknik rasio seperti, Total Assets Turnover (TATO), 

Receivable Turnover  (RETO), Fixed Assets Turnover, dan Working Capital 

Turnover. 

 

C. Temapat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PD. Aneka Industri dan Jasa, Jln. Gudang, No. 

3 Medan 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dibulan Januari 2017 sampai dengan Oktober 2017. 

Dengan perincian waktu sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kegiatan Penyusunan Skripsi 

No Jenis Kegiatan Jan Feb Mar Sept Okt 

                      

1 Pengajuan Judul                     

2 Penyusunan Proposal                     

3 Bimbingan Proposal                     

4 Seminar Proposal                     

5 Pengolahan dan 

Analisa 

                    

6 Penysunan Skripsi                     

7 Bimbingan Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data 

yang dapat dihitung dengan angka. Data tersebut diperoleh dari perusahaan berupa 

laporan keuangan perusahaan dari tahun 2012-2016 

2. Sumber Data 

Sumber data peneltian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa, seperti laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi perusahaan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari dokumen dan informasi laporan 

keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa kemudian data tersebut diolah dan 

dianalisis untuk keperluan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio 

keuangan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data terlebih dahulu kemudian mengklasifikasikan, 

mengiterpretasikan, serta menganalisis data sehingga diperoleh gambaran yang 

jelas mengenai masalah yang diteliti. 

Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu 

pada laporan laba rugi dan laporan neraca. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan penulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data dokumen berupa laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi dan neraca. 

2. Mempelajari data secara menyeluruh, yaitu dengan mempelajari laporan 

keuangan perusahaan.  

3. Menginterprestasikan data-data pada rasio likuiditas, solvabilitas,  

profitabilitas, dan aktivitas berdasarkan data laporan keuangan perusahaan 

dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 lalu menggunakan 

perbandingan nilai rasio setiap tahunnya. 
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4. Melakukan analisis bagaimana kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari 

rasio likuiditas. 

5. Melakukan analisis bagaimana kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari 

rasio solvabilitas. 

6. Melakukan analisis bagaimana kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari 

rasio profitabilitas. 

7. Melakukan analisis bagaimana kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari 

rasio aktivitas. 

8. Menguraikan faktor-faktor penyebabnya, serta menarik kesimpulan dari 

hasil pembahasan rumusan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

PD. Aneka Industri dan Jasa Medan adalah perusahaan milik Pemerintah 

Daerah Tingkat 1 Sumatera Utara yang didirikan pada tahun 1985 berdasarkan 

Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 26 tahun 1985 dengan tujuan untuk 

mengembangkan perekonomian daerah untuk menambah pendapatan asli daerah. 

PD. Aneka Industri dan Jasa memiliki kantor pusat yang berkedudukan di Medan 

dan dengan unit-unit usaha yang ada sebelumnya sebagai cabang. 

Berdasarkan Perda No. 26 Tahun 1985, perusahaan ini berbentuk badan 

hukum yang berhak melakukan usahanya berdasarkan peraturan daerah yang 

dikeluarkan, dengan lapangan usaha yaitu melaksanakan semua usaha yang 

bergerak dibidang industri dan jasa yang dikeluarkan oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Pada tahun 1986 terjadi pengurangan terhadap beberapa unit usahan yang 

ada. Hal ini dilakukan untuk lebih memusatkan kegiatan perusahaan pada usaha-

usaha yang lebih efisien dan efektif, karena beberapa dari unit terebut mengalami 

kerugian yang terus menerus dan dirasakan kurang bermanfaat. 
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2. Deskripsi Data 

2.1  Rasio Likuiditas 

Rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban hutang jangka pendeknya. Menurut Fred 

Weston dalam Kasmir (2012, hal. 129) rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam menghitung rasio 

likuiditas pada perusahaan yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Komponen Rasio 

Tahun  Aktiva Lancar Persediaan Kas + Setara Kas Hutang Lancar 

2012 14.267.624.384 599.672.803 9.018.152.292 5.249.949.523 

2013 2.716.097.683 - 1.854.682.724 7.812.794.406 

2014 1.007.920.926 - 160.856.990 8.909.232.297 

2015 1.082.966.109 - 103.551.790 10.930.202.831 

2016 1.106.655.722 - 4.242.289 13.124.772.998 

Sumber : Laporan keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari komponen-komponen untuk 

menghitung rasio profitabilitas  sebagai berikut  

2.1.1 Current Ratio 

Rasio lancar membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio 

ini memberikan informasi tentang kemampuan aktiva lancar untuk menutupi 

hutang lancar. Menurut Harahap (2011, hal. 301) rasio lancar merupakan rasio 

yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 
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lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Rumus untuk menghitung current ratio adalah sebagai berikut : 

Current Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tahun 2012 =
14.267.624.384

5.249.949.523
× 100% = 271,77% 

Tahun 2013 =
2.716.097.683

7.812.794.406
× 100% = 34,76% 

Tahun 2014  =
1.007.920.926

8.909.232.297
× 100% = 11,31% 

Tahun 2015 =
1.082.966.109

10.930.202.831
× 100% = 9,91% 

Tahun 2016  =
1.106.655.722

13.674.211.009
× 100% = 8,43% 

Tabel IV.2 

Current Ratio PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satua rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar  Hutang Lancar Current Ratio 

2012 14.267.624.384 5.249.949.523 271,77% 

2013 2.716.097.683 7.812.794.406 34,76% 

2014 1.007.920.926 8.909.232.297 11,31% 

2015 1.082.966.109 10.930.202.831 9,91% 

2016 1.106.655.722 13.124.772.998 8,43% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data tersebut di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan 

dan peningkatan rasio lancar dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar IV. 1 

Diagram Current Ratio Tahun 2012-2016 

Pada tabel di atas diketahui bahwa curren ratio untuk tahun 2012 sebesar 

2,72 sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi 0,35 hal ini 

disebabkan penurunan aktival lancar dan peningkatan pada hutang lancar. Ditahun 

2014 current ratio mengalami penurunan menjadi 0,11 hal ini disebabkan 

penurunan pada aktiva lancar dan peningkatan pada hutang lancar. Ditahun 2015 

current ratio mengalami penurunan menjadi 0,10 hal ini disebabkan karena 

peningkatan pada huntang lancar. Dan ditahun 2016 Current Ratio mengalami 

penurunan menjadi 0,08 hal ini disebabkan penurunan aktiva lancar dan 

peningkatan  hutang lancar 

2.1.2 Quick Ratio 

Quick ratio merupakan perbandingan antara jumlah aktiva lancar 

dikurangi dengan persediaan, dengan jumlah hutang lancar. Menurut Kasmir 

(2012, hal. 136) rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
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perusahaan dalam memenuhi, membayar kewajiban atau hutang lancar (hutang 

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan 

(inventory). Rumus untuk menghitung quick ratio adalah sebagai berikut : 

Quick Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 −𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tahun 2012 =
13.667.951.581

5.249.949.523
× 100% = 260,34% 

Tahun 2013 =
2.716.097.683

7.812.794.406
× 100% = 34,76% 

Tahun 2014 =
1.007.920.926

8.909.232.297
× 100% = 11,31% 

Tahun 2015  =
1.082.966.109

10.930.202.831
× 100% = 9,91% 

Tahun 2016 =
1.106.655.722

13.674.211.009
× 100% = 8,43% 

Tabel IV.3 

Quick Ratio PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satua rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar - 

Persediaan 

Hutang Lancar Quick Ratio 

2012 13.667.951.581 5.249.949.523 260,34% 

2013 2.716.097.683 7.812.794.406 34,76% 

2014 1.007.920.926 8.909.232.297 11,31% 

2015 1.082.966.109 10.930.202.831 9,91% 

2016 1.106.655.722 13.124.772.998 8,43% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan Quick 

Ratio dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar IV. 2 

Diagram Quick Ratio Tahun 2012-2016 

Pada tabel di atas diketahui bahwa quick ratio untuk tahun 2012 sebesar 

2,60 sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi 0,35 hal ini 

disebabkan penurunan aktiva lancar dan persediaan, dan menigkatnya hutang 

lancar. Ditahun 2014 quick ratio mengalami penurunan menjadi 0,11 hal ini 

disebabkan penurunan pada aktiva lancar dan peningkatan pada hutang lancar. 

Ditahun 2015 quick ratio mengalami penurunan menjadi 0,10 hal ini disebabkan 

karena peningkatan pada huntang lancar. Dan ditahun 2016 quick ratio 

mengalami penurunan menjadi 0,08, hal ini disebabkan penurunan aktiva lancar 

dan peningkatan  hutang lancar. 

2.1.3 Cash Ratio 

Cash ratio merupakan perbandingan antara kas dan setara kas dengan 

hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan hutang yang harus 
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segera dipenuhi dengan kas yang dimiliki, Rumus untuk menghitung Rasio Kas 

adalah sebagai berikut:  

Cash Ratio =
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tahun 2012 =
13.667.951.581

5.249.949.523
× 100% = 171,78% 

Tahun 2013=
2.716.097.683

7.812.794.406
× 100% = 23,74% 

Tahun 2014 =
1.007.920.926

8.909.232.297
× 100% = 1,81% 

Tahun 2015=
1.082.966.109

10.930.202.831
× 100% = 0,95% 

Tahun 2016 =
1.106.655.722

13.674.211.009
× 100% = 0,03% 

Tabel IV.4 

Cash Ratio PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satua rupiah) 

Tahun Kas + Setara kas Hutang Lancar Cash Ratio 

2012 9.018.152.292 5.249.949.523 171,78% 

2013 1.854.682.724 7.812.794.406 23,74% 

2014 160.856.990 8.909.232.297 1,81% 

2015 103.551.790 10.930.202.831 0,95% 

2016 4.242.289 13.124.772.998 0,03% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan cash 

ratio dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar IV. 3 

Diagram Cash Ratio Tahun 2012-2016 

Pada tabel di atas diketahui bahwa cash ratio untuk tahun 2012 sebesar 

171,78% sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi 23,74% hal ini 

disebabkan penurunan pada kas, dan meningkatnya hutang lancar. Ditahun 2014 

cash ratio mengalami penurunan menjadi 1,81%, hal ini disebabkan penurunan 

pada kas dan peningkatan pada hutang lancar. Ditahun 2015 cash ratio mengalami 

penurunan menjadi 0,95%, hal ini disebabkan karena peningkatan pada huntang 

lancar. Dan ditahun 2016 cash ratio mengalami penurunan menjadi 0,03%, hal ini 

disebabkan penurunan pada kas dan peningkatan  hutang lancar. 

 

2.2  Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa 
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bagus struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan merupakan 

pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan 

modal pemegang saham (Wahyono, 2002, hal. 12). Menurut Kasmir (2012, hal. 

151) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam menghitung rasio 

solvabilitas pada perusahaan yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.5 

Komponen Rasio 

Tahun Total Aktiva Total Ekuitas Total Hutang 

2012 17.275.675.690 10.976.288.156 6.299.387.534 

2013 12.220.892.902 3.358.660.485 8.862.232.417 

2014 9.778.370.349 (180.299.959) 9.958.670.308 

2015 9.218.312.346 (2.761.328.496) 11.979.640.842 

2016 8.687.472.397 (4.986.738.611) 13.674.211.009 

Sumber : Laporan keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari komponen-komponen untuk 

menghitung rasio profitabilitas  sebagai berikut : 

2.2.1 Debt Ratio 

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi dengan aktiva 

perusahaan. Menurut Sawir (2009, hal. 13) debt ratio merupakan rasio yang 

memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan 
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yang dimiliki. Semakin kecil rasio ini maka akan semakin baik. Rumus untuk 

menghitung rasio Rasio Hutang adalah sebagai berikut : 

Debt Ratio =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑘  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Tahun 2012=
6.299.387.534

17.275.675.690
 x 100% = 36,46% 

Tahun 2013 =
8.862.232.417

12.220.892.902
 x 100% = 72,52% 

Tahun 2014=
9.958.670.308

9.778.370.349
 x 100% = 101,84% 

Tahun 2015 =
11.979.640.842

9.218.312.346
 x 100% = 129,95% 

Tahun 2016=
13.674.211.009

8.687.472.397
 x 100% = 157,40% 

Tabel IV.6 

Debt Ratio PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satua rupiah) 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio 

2012 6.299.387.534 17.275.675.690 36,46% 

2013 8.862.232.417 12.220.892.902 72,52% 

2014 9.958.670.308 9.778.370.349 101,84% 

2015 11.979.640.842 9.218.312.346 129,95% 

2016 13.674.211.009 8.687.472.397 157,40% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan debt 

ratio dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar IV. 4 

Diagram Debt Ratio Tahun 2012-2016 

Pada tabel di atas diketahui bahwa debt ratio untuk tahun 2012 sebesar 

36,46% sedangkan ditahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 72,52% hal ini 

disebabkan hutang yang meningkat, dan aktiva yang menurun. Ditahun 2014 debt 

ratio mengalami kenaikan menjadi 101,84% hal ini juga disebabkan karena 

hutang yang meningkat, dan aktiva yang menurun. Ditahun 2015 debt ratio 

mengalami kenaikan menjadi 129,95%, hal ini disebabkan karena peningkatan 

pada hutang. Dan ditahun 2016 debt ratio mengalami kenaikan menjadi 0,95%, 

hal ini disebabkan hutang yang meningkat dan aktiva yang menurun. 

 

2.2.2 Debt to Equity Ratio 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang yang dimiliki perusahaan 

dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Semakin 
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tinggi rasio ini berarti semakin tinggi pula jumlah dana dari luar yang harus 

dijamin dengan jumlah modal sendiri. Rumus untuk menghitung debt to equity 

ratio adalah sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio =
Total  Hutang

Total  Ekuitas
 x 100% 

Tahun 2012=
6.299.387.534

10.976.288.156
 x 100% = 57,59% 

Tahun 2013 =
8.862.232.417

3.358.660.485
 x 100% = 263,86% 

Tahun 2014=
9.958.670.308

(180.299.959)
 x 100% = (5523,39)% 

Tahun 2015 =
11.979.640.842

(2.761.328.496)
 x 100% = (433,84)% 

Tahun 2016=
13.674.211.009

(4.986.738.611)
 x 100% = (274,21)% 

Tabel IV.7 

Debt to Equit Ratio PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satua rupiah) 

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to Equity Ratio 

2012 6.299.387.534 10.976.288.156 57,59% 

2013 8.862.232.417 3.358.660.485 263,86% 

2014 9.958.670.308 (180.299.959) (5523,39)% 

2015 11.979.640.842 (2.761.328.496) (433,84)% 

2016 13.674.211.009 (4.986.738.611) (274,21)% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan Debt to Equity Ratio dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar IV. 5 

Diagram Debt to Equity Ratio Tahun 2012-2016 

Pada tabel di atas diketahui bahwa DER untuk tahun 2012 sebesar 57,59% 

sedangkan ditahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 263,86%, hal ini 

disebabkan hutang yang meningkat, dan modal yang menurun. Ditahun 2014 DER 

mengalami penurunan menjadi (5523,39)%, hal ini juga disebabkan karena hutang 

yang meningkat, dan modal yang menurun dan bernilai negatif. Ditahun 2015 

DER mengalami kenaikan menjadi (433,84)%, hal ini disebabkan karena 

peningkatan pada hutang. Dan ditahun 2016 DER mengalami kenaikan menjadi 

(274,21)%, hal ini disebabkan modal yang meningkat. 

 

2.3  Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemmpuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba. Menurut Kasmir (2012, 

hal. 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
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perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Profitabilitas jauh lebih penting 

dibandingkan penyajian dengan angka laba. Karena laba yang tinggi belum 

merupakan ukuran atau jaminan bahwa perusahaan telah bekerja dengan baik, 

apakah perusahaan sudah menggunakan modalnya secara efektif dan efisien atau 

tidak. 

Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam menghitung rasio 

profitabilitas pada perusahaan yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.8 

Komponen Rasio 
Tahun  Laba Bersih Laba Kotor Penjualan Laba Setelah Pajak Total Aktiva Investasi 

2012 (1.007.378.188) 370.673.157 3.658.116.190 (1.007.378.188) 17.275.675.690 17.716.237.548 

2013 (2.994.672.062) (228.213.352) 3.779.675.825 (2.994.672.062) 12.220.892.902 17.716.237.548 

2014 (3.538.960.444) (704.384.988) 3.507.514.338 (3.538.960.444) 9.778.370.349 17.716.237.548 

2015 (2.581.028.537) (145.775.271) 3.724.228.430 (2.581.028.537) 9.218.312.346 17.716.237.548 

2016 (2.225.410.116) 317.067.571 4.225.954.681 (2.225.410.116) 8.687.472.397 17.716.237.548 

Sumber : Laporan keuangan PD. Aneka Industri dan jasa 

2.3.1 Net Profit Margin 

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Tinggi rendahnya rasio  

NPM pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan 

bersih dan laba usaha tergantung pada besarnya pendapatan dan besarnya beban 

usaha. NPM dapat ditingkatkan dengan menekan biaya-biaya yang berkaitan 

dengan hasil penjualan. Semakin besar rasionya maka semakin baik karena 



55 
 

 
 

perusahaan dianggap mampu memperoleh laba yang cukup tinggi. Rumus untuk 

menghitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut :  

Net Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
× 100% 

Tahun 2012 =
(1.007.378.188)

3.658.116.190
× 100% = (28)% 

Tahun 2013=
(2.994.672.062)

3.779.675.825
× 100% = (80)% 

Tahun 2014 =
(3.538.960.444)

3.507.514.338
× 100% = (101)% 

Tahun 2015=
(2.581.028.537)

3.724.28.430
× 100% = (9)% 

Tahun 2016 =
(2.225.410.116)

4.225.954.681
× 100% = (53)% 

 

Tabel IV.9 

Net Profit Margin PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Laba bersih 

setelah pajak 

Penjualan bersih Net Profit Margin 

2012 (1.007.378.188) 3.658.116.190 (28)% 

2013 (2.994.672.062) 3.779.675.825 (80)% 

2014 (3.538.960.444) 3.507.514.338 (101)% 

2015 (2.581.028.537) 3.724.228.430 (9)% 

2016 (2.225.410.116) 4.225.954.681 (53)% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan rasio Net Profit Margin dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut 

: 
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Gambar IV.6 

Diagram Net Profit Margin tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa NPM untuk tahun 2012 sebesar 

(28)%, sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan yang cukup drastis 

menjadi (80)% hal ini dikarenakan menurunnya laba perusahaan. Ditahun 2014 

NPM mengalami penurunan menjadi (101)%, hal ini dikarenakan berkurangnya 

penjualan dan kenaikan biaya perusahaan. Ditahun 2015 NPM mengalami 

kenaikan menjadi (9)% hal ini dikarenakan berkurangnya biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dan meningkatnya penjualan perusahaan. Dan ditahun 2016 NPM 

mengalami penurunan menjadi (53)% hal ini dikarenakan meningkatnya biaya 

operasional perusahaan. 

2.3.2 Gross Profit Margin 

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan 

bersih. Rasio ini menggambarkan laba kotor yang didapat perusahaan dari setiap 

penjualannya. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektifitas 
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perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa. Semakin rendah rasio ini maka 

akan semakin buruk karena menunjukkan adanya pemborosan dalam biaya untuk 

menghasilkan produk atau jasa. Rumus untuk menghitung gross profit margin 

adalah sebagai berikut : 

Gross Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
× 100% 

Tahun 2012 =
370.673.157

3.658.116.190
× 100% = 10% 

Tahun 2013 =
(228.213.352)

3.779.675.825
× 100% = (6)% 

Tahun 2014 =
(704.384.988)

3.507.514.338
× 100% = (20)% 

Tahun 2015 =
(145.775.271)

3.724.228.430
× 100% = (4)% 

Tahun 2016  =
317.067.571

4.225.954.681
× 100% = 8% 

Tabel IV.10 

Gross Profit Margin PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Laba kotor Penjualan bersih Gross Profit Margin 

2012 370.673.157 3.658.116.190 10% 

2013 (228.213.352) 3.779.675.825 (6%) 

2014 (704.384.988) 3.507.514.338 (20%) 

2015 (145.775.271) 3.724.228.430 (4%) 

2016 317.067.571 4.225.954.681 8% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan Gross Profit Margin dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut : 
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Gambar IV.7 

Diagram Gross Profit Margin tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa GPM untuk tahun 2012 sebesar 

10%, sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi (6)% hal ini 

dikarenakan menurunnya laba perusahaan dan meningkatnya beban pokok 

penjualan. Ditahun 2014 GPM mengalami penurunan menjadi (20)%, hal ini 

dikarenakan berkurangnya penjualan dan kenaikan biaya perusahaan. Ditahun 

2015 GPM mengalami kenaikan menjadi (4)% hal ini dikarenakan berkurangnya 

beban pokok yang dikeluarkan perusahaan dan meningkatnya penjualan 

perusahaan. Dan ditahun 2016 GPM mengalami kenaikanan menjadi 8% hal ini 

dikarenakan meningkatnya penjualan perusahaan. 

2.3.3 Return On Investment 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang akan digunakan untuk menutupi investasi yang dikeluarkan. 

ROI merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. 

Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalal lebih 
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penting daripada masalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjadi satu-satunya 

ukuran bahwa perusahaan tersebut telah dapat bekerja dengan efisien. Rumus 

untuk menghitung Return on Investment adalah sebagai berikut : 

Return on Investmen =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
× 100% 

Tahun 2012 =
(1.007.378.188)

17.716.237.548
× 100% = (6)% 

Tahun 2013 =
(2.994.672.062)

17.716.237.548
× 100% = (17)% 

Tahun 2014 =
(3.538.960.444)

17.716.237.548
× 100% = (20)% 

Tahun 2015 =
(2.581.028.537)

17.716.237.548
× 100% = (15)% 

Tahun 2016 =
(2.225.410.116)

17.716.237.548
× 100% = (13)% 

Tabel IV.11 

Return on Investment PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Laba bersih 

setelah pajak 

Investasi Return on 

Investment 

2012 (1.007.378.188) 17.716.237.548 (6)% 

2013 (2.994.672.062) 17.716.237.548 (17)% 

2014 (3.538.960.444) 17.716.237.548 (20)% 

2015 (2.581.028.537) 17.716.237.548 (15)% 

2016  (2.225.410.116) 17.716.237.548 (13)% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan Return on Investment dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut : 
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Gambar IV.8 

Diagram Return On Investment tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2012 sebesar 

(6)%, sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi (17)% hal ini 

dikarenakan menurunnya laba perusahaan dan meningkatnya beban pokok 

penjualan. Ditahun 2014 ROI mengalami penurunan menjadi (20)%, hal ini 

dikarenakan berkurangnya penjualan dan kenaikan biaya perusahaan. Ditahun 

2015 ROI mengalami kenaikan menjadi (15)% hal ini dikarenakan berkurangnya 

beban pokok yang dikeluarkan perusahaan dan meningkatnya penjualan 

perusahaan. Dan ditahun 2016 ROI mengalami kenaikanan menjadi (13)% hal ini 

dikarenakan meningkatnya penjualan perusahaan. 

2.3.4 Return On Asset 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan semua aktiva yang dimiliki. Menurut Kasmir (2012:201) Return On 

Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Menurut Sudana (2011:22) 
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mengemukakan bahwa “Return On Assets (ROA) menunjukan kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak”. Rumus untuk menghitung return on asset 

adalah sebagai berikut : 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎  𝑑𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Tahun 2012 =
(1.007.378.188)

17.275.675.690
× 100% = (6)% 

Tahun 2013 =
(2.994.672.062)

12.220.892.902
× 100% = (32)% 

Tahun 2014 =
(3.538.960.444)

9.778.370.349
× 100% = (36)% 

Tahun 2015 =
(2.581.028.537)

9.218.312.346
× 100% = (28)% 

Tahun 2016 =
(2.225.410.116)

8.687.472.397
× 100% = (26)% 

Tabel IV.12 

Return on Asset PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Laba bersih 

sebelum pajak 

Total Aktiva Return on Asset 

2012 (1.007.378.188) 17.275.675.690 (6)% 

2013 (2.994.672.062) 12.220.892.902 (32)% 

2014 (3.538.960.444) 9.778.370.349 (36)% 

2015 (2.581.028.537) 9.218.312.346 (28)% 

2016 (2.225.410.116) 8.687.472.397 (26)% 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan Return on Asset dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai berikut : 
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Gambar IV.9 

Diagram Return On Asseet tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROA untuk tahun 2012 sebesar 

(6)%, sedangkan ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi (32)% hal ini 

dikarenakan menurunnya total aktiva, laba perusahaan dan meningkatnya beban 

pokok penjualan. Ditahun 2014 ROA mengalami penurunan menjadi (36)%, hal 

ini dikarenakan berkurangnya penjualan dan kenaikan biaya perusahaan. Ditahun 

2015 ROA mengalami kenaikan menjadi (28)% hal ini dikarenakan berkurangnya 

beban pokok yang dikeluarkan perusahaan dan meningkatnya penjualan 

perusahaan. Dan ditahun 2016 ROI mengalami kenaikanan menjadi (26)% hal ini 

dikarenakan meningkatnya penjualan perusahaan. 

 

2.4  Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang yang menggambarkan keefektifan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya. Menurut Fahmi (2011, hal. 32) rasio 

aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan 
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mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas 

perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan sangat maksimal dengan 

memperoleh hasil yang maksimal. Sedangkan menurut Harmono (2011, hal. 234) 

rasio aktivitas adalah mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam 

mengoperasikan aktiva mencakup perputaran piutang, perputaran persedian, dan 

perputaran total aktiva. 

Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam menghitung rasio 

aktivitas pada perusahaan yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.13 

Komponen Rasio 
Tahun  Aktiva Tetap Piutang Total Aktiva Modal Kerja Penjualan 

2012 14.267.624.384 2.620.688.446 17.275.675.690 9.017.674.861 3.658.116.190 

2013 2.716.097.683 601.555.960 12.220.892.902 (5.096.696.723) 3.779.675.825 

2014 1.007.090.926 535.025.760 9.778.370.349 (7.902.141.371) 3.507.514.338 

2015 1.082.966.109 647.581.631 9.218.312.346 (9.847.236.722) 3.724.228.430 

2016 1.106.655.722 666.969.401 8.687.472.397 (12.018.117.280) 4.225.954.681 

Sumber : Laporan keuangan PD. Aneka Industri dan jasa 

2.4.1 Total Assets Turn Over 

Total assets turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume 

penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009, hal. 19). Rumus untuk menghitung total 

assets turn over adalah sebagai berikut: 

TATO =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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Tahun 2012 =
3.658.116.190

17.275.675.690
 = 0,21 

Tahun 2013 =
3.779.675.825

12.220.892.902
 = 0,31 

Tahun 2014 =
3.507.514.338

9.778.370.349
 = 0,36 

Tahun 2015 =
3.724.228.430

9.218.312.346
 = 0,40 

Tahun 2016 =
4.225.954.681

8.687.472.397
 = 0,49 

Tabel IV.14 

Total Asset Turnover PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 

2012 3.658.116.190 17.275.675.690 0,21 

2013 3.779.675.825 12.220.892.902 0,31 

2014 3.507.514.338 9.778.370.349 0,36 

2015 3.724.228.430 9.218.312.346 0,40 

2016 4.225.954.681 8.687.472.397 0,49 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data tersebut di atas dapat digambarkan bagaimana 

peningkatan rasio Total assets turnover dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai 

berikut : 
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Gambar IV.10 

Diagram Total Asset Turnover tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2012 

sebesar 0,21 ditahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 0,31 hal ini 

dikarenakan naiknya penjualan perusahaan. Ditahun 2014 mengalami kenaikan 

menjadi 0,36 hal ini dikarenakan berkurangnya total aktiva perusahaan. Ditahun 

2015 mengalami kenaikan menjadi 0,40 hal ini dikarenakan berkurangnya total 

aktiva perusahaan perusahaan dan meningkatnya penjualan perusahaan. Dan 

ditahun 2016 mengalami kenaikanan menjadi 0,49 hal ini dikarenakan 

meningkatnya penjualan perusahaan dan berkurangnya total aktiva. 

2.4.2 Working Capital Turn Over 

Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis 

terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan 

banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap 

rupiah modal kerja (Sawir, 2009, hal. 16). Rumus untuk menghitung working 

capital turn over adalah sebagai berikut: 
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Perputaran modal kerja =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

Tahun 2012 =
3.658.116.190

9.017.674.861
 = 0,41 

Tahun 2013 =
3.779.675.825

(5.096.696.723)
 = (0,74) 

Tahun 2014 =
3.507.514.338

(7.902.141.371)
 = (0,44) 

Tahun 2015 =
3.724.228.430

(9.847.236.722)
 = (0,38) 

Tahun 2016 =
4.225.954.681

(12.018.117.280)
 = (0,34) 

Tabel IV.15 

Perputaran modal kerja PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Penjualan Modal Kerja Perputaran modal 

kerja 

2012 3.658.116.190 9.017.674.861 0,41 

2013 3.779.675.825 (5.096.696.723) (0,74) 

2014 3.507.514.338 (7.902.141.371) (0,44) 

2015 3.724.228.430 (9.847.236.722) (0,38) 

2016 4.225.954.681 (12.018.117.280) (0,34) 

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data tersebut di atas dapat digambarkan bagaimana 

penurunan dan peningkatan rasio perputaran modal kerja dalam setiap tahunnya, 

yaitu sebagai berikut : 
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Gambar IV.11 

Diagram Perputaran Modal Kerja tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perputara modal kerja untuk 

tahun 2012 sebesar 0,41. Ditahun 2013 mengalami penurunana menjadi (0,74) hal 

ini dikarenakan menurunnya modal kerja perusahaan. Ditahun 2014 mengalami 

kenaikan menjadi (0,44) hal ini dikarenakan berkurangnya penjualan dan modal 

kerja perusahaan. Ditahun 2015 mengalami kenaikan menjadi (0,38) hal ini 

dikarenakan meningkatnya penjualan perusahaan. Dan ditahun 2016 mengalami 

kenaikanan menjadi (0,34) hal ini dikarenakan meningkatnya penjualan 

perusahaan. 

2.4.3 Fixed Assets Turnover 

Fixed assets turnover mengukur efektivitas penggunaan dana yang 

tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka 

menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh 

setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2009, hal. 17). Rumus 

untuk menghitung Fixed assets turn over adalah : 
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Fixed assets turn over=
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

Tahun 2012 =
3.658.116.190

14.267.624.384
 = 0,26 

Tahun 2013 =
3.779.675.825

2.716.097.683
 = 1,39 

Tahun 2014 =
3.507.514.338

1.007.090.926
 = 3,48 

Tahun 2015 =
3.724.228.430

1.082.966.109
 = 3,44 

Tahun 2016 =
4.225.954.681

1.106.655.722
 = 3,82 

Tabel IV.16 

Fixed Asset Turnover PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Penjualan Aktiva Tetap Fixed Asset 

Turnover 

2012 3.658.116.190 14.267.624.384 0,26 

2013 3.779.675.825 2.716.097.683 1,39 

2014 3.507.514.338 1.007.090.926 3,48 

2015 3.724.228.430 1.082.966.109 3,44 

2016 4.225.954.681 1.106.655.722  3,82  

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan rasio perputaran aktiva tetap dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai 

berikut : 
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Gambar IV.12 

Diagram Fixed Asset Turnover tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perputara aktiva tetap untuk 

tahun 2012 sebesar 0,26. Ditahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 1,39 hal 

ini dikarenakan berkurangnya aktiva tetap dan naiknya penjualan perusahaan. 

Ditahun 2014 mengalami kenaikan menjadi 3,48 hal ini dikarenakan 

berkurangnya aktiva tetap perusahaan. Ditahun 2015 mengalami penurunan 

menjadi 3,44 hal ini dikarenakan naiknya aktiva tetap perusahaan. Dan ditahun 

2016 mengalami kenaikanan menjadi 3,82 hal ini dikarenakan meningkatnya 

penjualan perusahaan. 

2.4.4 Receivable Turnover 

Menurut Kasmir (2012, hal. 76) rasio perputaran piutang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 
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Receivable Turnover =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Tahun 2012 =
3.658.116.190

2.620.688.446
  = 1,39 

Tahun 2013 =
3.779.675.825

601.555.960
  = 6,28 

Tahun 2014 =
3.507.514.338

535.025.760
 = 6,55 

Tahun 2015 =
3.724.228.430

647.581.631
 = 5,75  

Tahun 2016 =
4.225.954.681

666.969.401
 = 6,33 

Tabel IV.17 

Receivable Turnover PD. Aneka Industri dan Jasa 

(dalam satuan rupiah) 

Tahun Penjualan Piutang Receivable 

Turnover 

2012 3.658.116.190 2.620.688.446 1,39 

2013 3.779.675.825 601.555.960 6,28 

2014 3.507.514.338 535.025.760 6,55 

2015 3.724.228.430 647.581.631 5,75 

2016 4.225.954.681 666.969.401  6,33  

Sumber : laporan keuangan (data diolah) 

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan bagaimana penurunan dan 

peningkatan rasio perputaran piutang dalam setiap tahunnya, yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar IV.13 

Diagram Receivable Turnover tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perputara piutang untuk tahun 

2012 sebesar 1,39. Dditahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 6,28 hal ini 

dikarenakan berkurangnya piutang perusahaan. Ditahun 2014 mengalami 

kenaikan menjadi 6,55 hal ini dikarenakan berkurangnya piutang perusahaan. 

Ditahun 2015 mengalami penurunan menjadi 5,75 hal ini dikarenakan naiknya 

piutang perusahaan. Dan ditahun 2016 mengalami kenaikanan menjadi 6,33 hal 

ini dikarenakan meningkatnya penjualan perusahaan. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan 

pembahasan untuk menjawab bagaimana kinerja perusahaan yang dihitung 

dengan rasio keuangan menggunakan rasio likuiditaas, rasio solvabilitas, rasio 
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profitabilitas, dan rasio aktivitas serta faktor-faktor penyebab terjadinya 

penurunan rasio tersebut. 

a. Rasio Likuiditas 

Berdasarkan analisis di atas pada PD. Aneka Industri dan Jasa yang diukur 

menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Qash Ratio, setiap rasionya 

mengalami penurunan dan berada dibawah standar industri. Penurunan yang 

terjadi diakibatkan aktiva lancar perusahaan yang semakin menurun. Di tahun 

2012 aktiva lancar sebesar 14.267.624.384 dan di tahun 2016 turun sebesar 

1.106.655.722. Selain itu hutang lancar perusahaan yang terus meningkat juga jadi 

penyebab turunnya rasio ini. Di tahun 2012 hutang lancar perusahaan sebesar 

5.249.949.523 dan di tahun 2016 naik menjadi 13.674.211.009. Rasio likuiditas 

yang rendah menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik. Hal ini 

didukung dengan pendapat Syafrida (2015:121) likuiditas yang rendah, 

menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan untuk memanfaatkan 

kesempatan potongan pembelian yang ditawarkan supplier, akibatnya perusahaan 

terpaksa beroperasi dengan biaya yang tingggi, sehingga mengurangi kesempatan 

untuk meraih laba yang lebih besar. 

b. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan analisis di atas pada PD. Aneka Industri dan Jasa yang diukur 

menggunakan debt ratio mengalami kenaikan dan berada di atas standar indsustri. 

Kenaikan yang terjadi disebabkan hutang perusahaan yang terus naik setiap 

tahunnya, di tahun 2012 hutang perusahaan sebesar 6.299.387.534 dan di tahun 

2016 mengalami kenaikan menjadi 13.674.211.009. Debt ratio yang tinggi 
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menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang baik. Hal ini didukung dengan 

pendapat Sutrisno (2009, hal. 249) yang mengatakan kreditor lebih menyukai debt 

ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. 

Sedangkan pada debt to equity ratio mangalami penurunan, dan dibawah standar 

industri. Menurut Harahap (2008, hal. 303) semakin kecil rasio hutang modal 

 maka semakin baik dana untuk keamanan pihak luar. Namun jika dilihat dari data 

diatas penurunan pada DER diakibatkan karena modal perusahaan yang bernilai 

negatif yang artinya perusahaan mengalami kerugian. Jadi DER yang negatif 

menunjukkan kondisi kinerja perusahaan yang kurang baik. 

c. Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan analisis di atas pada PD. Aneka Industri dan Jasa yang diukur 

menggunakan NPM, GPM, ROI, dan ROA mengalami penurunan dan berada 

dibawah  standar indsustri. Penurunan yang terjadi akibat perusahan tidak mampu 

menghasilkan laba dan mengalami kerugian. Di tahun 2012 perusahaan 

mengalami keugian sebesar 1.007.378.188 dan di tahun 2016 naik menjadi 

2.225.410.116. Rasio profitabilitas yang rendah menunjukkan kondisi perusahaan 

yang kurang baik. Hal ini didukung dengan pendapat Kasmir (2012, hal. 207) laba 

yang rendah berarti manajemen belum berhasil dalam kegiatan operasional 

perusahaan.  

d. Rasio Aktivitas 

Berdasarkan analisis di atas, kinerja keuangan PD. Aneka Industri dan Jasa 

yang diukur dengan rasio aktivitas mengalami peningkatan namun hasilnya masih 

dibawah standar industri. Rendahnya rasio aktivitas perusahaan disebabkan modal 
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kerja yang rendah. Di tahun 2012 modal kerja perusahaan sebesar 9.017.674.861 

dan di tahun 2016 modal kerja perusahaan menurun dan bernilai negatif sebesar 

12.018.117.280. Rasio aktivitas yang rendah menunjukkan kondisi kinerja 

keuangan perusahaan yang kurang baik. Hal ini didukung dengan pendapat 

Sutrisno (2002) yang mengatakan semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin 

baik perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya. 



75 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan penilaian 

kinerja keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan alat berupa rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2012 

sampai tahun 2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas PD. Aneka Industri dan Jasa mengalami penurunan 

dan berada di bawah standar industri. Penurunan yang terjadi di 

akibatkan aktiva lancar perusahaan yang semakin menurun dan 

hutang lancar yang meningkat. 

b. Rasio solvabilitas PD. Aneka Industri dan Jasa yang diukur 

menggunakan debt ratio mengalami kenaikan dan melebihi standar 

industri. Kenaikan yang terjadi di akibatkan hutang perusahaan yang 

terus meningkat. Dan DER perushaan bernilai negatif, yang 

diakibatkan dari modal perushaan yang.negatif. Modal yang negatif 

menununjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian. 

c. Rasio profitabilitas PD. Aneka Industri dan Jasa mengalami 

penurunan dan berada di bawah standar industri. Penurunan yang 

terjadi di akibatkan perusahaan tidak mampu menghasilkan labanya 

dan mengalami kerugian. 

d. Rasio aktivitas PD. Aneka Industri dan Jasa mengalami kenaikan 

namun masih berada di bawah standar industri. Rendahnya rasio 
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aktivitas perusahaan di akibatkan modal kerja perusahaan yang 

menurun. 

 

B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pihak manjemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan laba perusahaan 

agar dapat melunasi hutang-hutangnya.  

2. Sebaiknya pihak manajemen segera melakukan perbaikan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan agar perusahaan dapat lebih baik lagi 

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

3. Perusahaan perlu menekan biaya operasionalnya dengan tidak merubah 

kualitas produk dan meningkatkan penjualannya. 
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